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RINGKASAN
Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Tahapan Polya;
Ratmaja Dwi Pradana, 100210101112; 2017, 46 halaman, Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Jember.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting
dalam pembelajaran mandiri dan membantu berpindah dari pengajaran yang
mendidik. Semakin banyak siswa belajar secara mandiri, maka semakin efektif
pula mereka menjadi seorang pelajar. Kemampuan pemecahan masalah siswa
memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah matematika. Menurut
Polya (1973:6), tahap pemecahan masalah meliputi: (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) melihat
kembali. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam menyelesaikan
masalah matematika, yaitu terampil dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam
masalah secara cepat dan cermat yang diungkapkan oleh Hudojo, sebagaimana
dikutip oleh Yuwono (2010:40). Pemecahan masalah menjadi penting dalam
tujuan pendidikan matematika disebabkan dalam kehidupan sehari-hari manusia
memang tidak pernah dapat lepas dari masalah. Aktivitas memecahkan masalah
dapat dianggap suatu aktivitas dasar manusia. Masalah harus dicari jalan
keluarnya oleh manusia itu sendiri, jika tidak mau dikalahkan oleh kehidupan.
Adanya penelitian mengenai Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Berdasarkan Tahapan Polya ini diharapkan dapat menjadi kajian yang mendalam
mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa.

Metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan angket. Sebelum
pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan persiapan dengan membuat
instrument penelitian berupa soal tes yang selanjutnya dilakukan validasi kepada
dua validator. Pengambilan data dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2017/2018 di SMA Negeri Balung dengan memberikan soal tes materi fungsi dan

fungsi komposisi.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan
soal dengan menggunakan tahapan Polya, pada tahap pertama dan kedua siswa
cukup memahami. Namun pada tahap ketiga dan keempat masih ada beberapa
siswa yang kurang mampu menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan siswa
kurang mampu dalam memahami materi dan kurang keterampilan dalam
mengerjakan soal-soal matematika. Sehingga sebaiknya guru memahami tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dan keterampilan matematika
para siswa. Langkah-langkah tahapan Polya sudah sangat membantu siswa dalam
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Siswa bisa lebih sistematis dalam
mengerjakan soal, berpikir bertindak dengan kreatif, mengidentifikasi dan
melakukan penyelidikan serta merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Hudojo, sebagaimana dikutip oleh Asikin (2012:10), matematika
berkenaan dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis
sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Sementara itu,
matematika menurut Johnson atau Rising, sebagaimana dikutip oleh suherman,
dkk (1999:17), adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang
logis.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, matematika merupakan sebuah alat
untuk mengembangkan cara berpikir, memiliki objek yang bersifat abstrak,
memiliki cara pemikiran deduktif, dan berhubungan dengan ide-ide struktural
yang diatur dalam sruktur logika. Sementara itu sebagai ilmu pengetahuan, ilmu
matematika perlu diajarkan kepada manusia agar mempermudah melaksanakan
aktivitasnya. Selain itu juga sebagai langkah untuk mengembangkan matematika
sebagai imu pengetahuan. Pengajaran ini tentunya dilakukan melalui pendidikan
formal yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari manusia. Matematika dalam
hal ini dikenal sebagai matematika sekolah. Matematika sekolah atau matematika
untuk tujuan akademik, harus dipandang sebagai sebuah pembelajaran yang
memerlukan tindakan siswa (learning by dong). Meskipun matematika ssecara
umum bersifat abstrak, tetapi matematika sekolah digunakan dengan
mevisualisasikan benda-benda abstrak agar mudah ditangkap oleh pemahaman
siswa.

Menurut Soedjadi, sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010:18),
matematika sekolah adalah bagian dari matematika yang dipilih untuk atau
berorientasi pada kepentingan pendidikan, sebagai salah satu ilmu dasar di jalur
pendidikan, baik aspek penalaran maupun aspek penerapannya. Matematika
sekolah mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi.
Perkembangan pesat di bidang teknologi dan komunikasi dewasa ini, juga tidak

terlepas dari peran perkembangan matematika. Sehingga, untuk dapat menguasai
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dan menciptakan teknologi serta bertahan di masa depan diperlukan penguasaan
mamtematika yang kuat sejak dini.

Pengalaman yang dapat mengembangkan pemahaman siswa dalam
menguasai matematika perlu diberikan. Dengan memfasilitasi program
matematika dimana siswa dapat mengekplorasi hubungan dan pola matematis,
kita dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan matematis yang
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dan mengeksplor ide-ide baru, di
dalam dan di luar kelas.

Menurut Asikin (2012:23), belajar matematika di sekolah memiliki
beberapa tujuan: (1) mengorganisasikan logika penalaran siswa dan membangun
kepribadiannya, dan (2) membuat siswa agar mamapu memecahkan masalah dan
mengaplikasikan matematika. Sementara itu, National Council of Teachrs of
Mathematics sebagimana dikutip oleh Efendi (2012:2), menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan
penalaran dan kemampuan representasi. Menurut Posamentier dan Stepelmen,
sebagaimana dikutip oleh Dewanti (2011:36), NSCM (Natioal Council of Science
Museum) menempatkan pemecah masalah sebagai urutan pertama dari 12
komponen esensial matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran mandiri dan membantu berpindah
dari pengajaran yang mendidik. Semakin banyak siswa belajar secara mandiri,
maka semakin efektif pula mereka menjadi seorang pelajar.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga diungkapkan oleh
Branca, sebagaimana dikutip oleh Efendi (2012:2), bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Kemampuan pemecah
masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah
matematika. Menurut Polya (1973:6), tahap pemecahan masalah meliputi: (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) melihat kembali. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih

terampil dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam
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menjalankan proseddur-prosedur dalam masalah secara cepat dan cermat yang
diungkapkan oleh Hudojo, sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010:40).

Pemecah masalah menjadi penting dalam tujuan pendidikan matematika
disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari manusia memang tidak pernah
dapat dilepas dari masalah. Aktivitasmemecahkan masalah dapat dianggap suatu
aktivitas dasar manusia. Masalah harus dicari jalan keluarnya oleh manusia itu
sendiri, jika tidak mau dikalahkan oleh kehidupan.

Meskipun pemecahan masalah merupakan aspek yang penting, tetapi
kebanyakan siswa masih lemah dalam hal pemecahan masalah. Kelemahan
kemampuan pemecah masalah siswa dapat dilihat dari hasil tes PISA (Programme
for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends in International
Mathematic and Science Study). Berdasakan hasil survey PISA 2009 menurut
OECD (2010:131), sebanyak 49,7% siswa Indonesia mampu menyelesaikan
masalah rutin yang konteksnya masih umum, 25,5% siswa mampu menyelesaikan
masalah matematika dengan rumus, dan 15,5% siswa mampu melaksanakan
prosedur dan strategi dalam pemecahan masalah. Sementara itu 6,6% siswa dapat
menghubungkan masalah dengan kehidupan nyata dan 2,3% siswa mampu
menyelesaikan masalah yang rumit dan mampu merumuskan, dan
mengkomunikasikan hasil temuannya. Ini berarti presentase siswa yang mampu
memecahkan masalah dengan strategi dan prosedur yang benar masih sedikit jika
dibandingkan dengan presentase siswa yang menyelesaikan masalah dengan
rumus.

Berdasarkan pengalaman saat Praktik Pengenalan Lapangan di SMP
Negeri 12 Jember, kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangat kurang.
Sebagian besar siswa mengalami masalah saat mnyelesaikan soal matematika.
Siswa cenderung untuk menggunakan rumus atau cara cepat yang sudah biasa
digunakan daraipada menggunakan langkah prosedural dari penyelesaian masalah
matematika. Adapun jikalau ada siswa yang mengikuti bimbingan belajar di luar
sekolah, mayoritas banyak cara cepat yang mereka dapatkan meskipun dari semua
cara cepat yang didapat dari bimbingan belajar luar sekolah tidak semuanya dapat

diterapkan ketika menyelesaikan masalah matematika.
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Sejalan dengan pentingnya pemecahan masalah matematika dalam dunia
pendidikan matematika, maka pendidik tentu harus mengusahakan agar siswa
mencapai hasil yang optimal dalam menguasai keterampilan pemecahan masalah.
Berbagai upaya dapat diusahakan oleh pengajar, diantaranya dapat dengan
memberikan media pembelajaran yang baik, atau dengan memberikan metode
mengajar yang sesuai bagi siswa.

Kemampuan pemecahan masalah yang masih kurang perlu dikaji lebih
lanjut untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah untuk tiap
siswa berbeda-beda. Agar deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
diketahui dengan lebih baik, maka dalam peneletian ini siswa diarahkan untuk
menggunakan tahap pemecahan masalah menurut Polya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perlu adanya peneltian lebih
lanjut mengenai Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan
Tahapann Polya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang mendalam

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan

tahapan Polya?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan tahapan Polya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut.
1) Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa
sehingga guru diharapkan untuk memahami dan mengarahkan siswanya dalam
belajar matematika seperti menganalisis soal, memonitor proses penyelesaian, dan

mengevaluasi hasil.
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2) Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan gaya belajar yang
sesuai dengan dirinya agar lebih mudah dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika.
3) Bagi peneliti

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa

sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Matematika

Menurut James dan James, sebagaimana dikutip oleh Andriani (2012:12),
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Matematika terbagi
dalam tiga bagian besar, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Tetapi ada pendapat
yang mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis dengan aritmatika mencakup teori
bilangan dan statistika.

Sedangkan menurut Kline, sebagaimana dikutip oleh Suherman, dkk
(1999:17), matematika adalah: (1) matematika bukanlah pengetahuan yang dapat
sempurna oleh dirinya sendiri, tetapi dengan adanya matematika itu terutama akan
membantu menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam, (2) matematika
adalah ratu (ilmu) sekaligus pelayan (ilmu yang lain), (3) matematika adalah seni
yang mempelajari struktur dan pola mencari keteraturan dari bangun yang
berserakan, dan mencari perbedaan dari bangun-bangun yang tampak teratur, dan
(4) matematika sebagai alat untuk kebutuhan manusia dalam menghadapi
kehidupan, sosial, ekonomi, dan dalam menggali alam. Sebagai ilmu pengetahuan,
matematika diajarkan untuk mengembangkan matematika sebagai ilmu dan juga
untuk memudahkan pemahaman terhadap matematika bagi manusia.

Pengajaran matematika yang seperti inilah merupakan matematika untuk
tujuan akademik, atau dikenal dengan school mathematics. Menurut Ebbut dan
Stratker, sebagaimana dikutip oleh Asikin (2012: 11), matematika sekolah
didefinisikan sebagai: (1) kegiatan penyelidikan mengenai hubungan dan pola; (2)
kreativitas yang memerlukan imajinasi, dugaan, dan penemuan; (3) kegiatan
pemecahan masalah; dan (4) sebuah pengertian mengenai komunikasi.

Sebagai ilmu pengetahuan yang abstrak dan memiliki struktur yang logis
dan konsisten dengan cara berpikir yang deduktif, matematika sekolah dapat

menjadi alat untuk memahami matematika (secara umum) cara deduktif dan
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induktif, keduanya digunakan oleh guru agar memudahkan siswa memahami
matematika. Matematika sekolah juga memvisualisasikan objek matematika yang
abstrak sehingga mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Hal penting dalam
matematika untuk tujuan akademik ini adalah matematika dipandang sebagai
kegiatan manusia yang memerlukan siswa untuk mengerjakan matematika dan
untuk mendalami nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian tentang matematika di atas dapat disimpulkan
bahwa matematika merupakan suatu ilmu tentang logika, objek-objek abstrak,
konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain yang penalarannya secara
deduktif. Untuk mengembangkan ilmu matematika agar bisa dipahami oleh
manusia, maka matematika kemudian diajarkan melalui matematika sekolah yang

selanjutnya disebut pelajaran matematika secara deduktif dan induktif.

2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah
2.2.1 Pengertian Masalah Matematika

Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat
sepenuhnya dikatakan masalah. Menurut Newell dan Simon, sebagaimana dikutip
olen Darminto (2010:24), masalah adalah suatu situasi dimana individu ingin
melakukan sesuatu tetapi tidak tahu cara atau tindakan yang diperlukan untuk
memperoleh apa yang dia inginkan. Hudojo, sebagaimana dikutip oleh Yuwono
(2010:35), menyatakan bahwa sesuatu disebut masalah bagi siswa jika: (1)
pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik harus dapat dimengerti oleh
peserta didik tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya
untuk menjawab, dan (2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur
rutin yang telah diketahui peserta didik.

Menurut Saad & Ghani (2008:119), masalah matematika didefinisikan
sebagai situasi yang memiliki tujuan yang jelas tetapi berhadapan dengan
halangan akibat kurangnya algoritma yang diketahui untuk menguraikannya agar
memperoleh sebuah solusi. Sementara itu, Polya (1973:154-155) menjelaskan
masalah matematika dalam dua jenis, yaitu masalah mencari (problem to find) dan

masalah membuktikan (problem to prove). Masalah mencari yaitu masalah yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bertujuan untuk mencari, menentukan, atau mendapatkan nilai objek tertentu yang
tidak diketahui dalam soal dan memberi kondisi yang sesuai. Sedangkan masalah
membuktikan yaitu masalah dengan suatu prosedur untuk menentukan suatu
pernyataan benar atau tidak benar.

Berdasarkan pengertian mengenai masalah dan masalah matematika di
atas dapat disimpulkan bahwa masalah matematika merupakan merupakan situasi
yang terhalang karena belum diberikannya algoritma dalam mencari solusi yang
dicari oleh guru kepada siswa. Ada dua jenis masalah matematika, yaitu masalah
yang bertujuan untuk mencari nilai yang dicari dan masalah yang bertujuan untuk

membuktikan suatu pernyataan dalam matematika benar atau tidak benar.

2.2.2 Pemecahan Masalah Matematika

Masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Hal
ini dikarenakan adanya kemungkinan bahwa orang lain tersebut pernah mendapati
dan memecahkan masalah seperti seseorang tersebut. Suatu masalah yang datang
pada seseorang mengakibatkan orang tersebut agar setidaknya berusaha untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Sehingga dia harus
menggunakan berbagai cara seperti berpikir, mencoba, dan bertanya untuk
menyelesaikan masalahnya tersebut Bahkan dalam hal ini, proses menyelesaikan
masalah antara satu orang dengan orang yang lain kemungkinan berbeda.

Menurut Saad & Ghani (2008:120), pemecahan masalah adalah suatu
proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu
dari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera. Polya (1973:3)
mendefinisikan bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan. Menurut Goldstein dan Levin sebagaimana dikutip oleh
Rosdiana & Misu (2013:2), pemecahan masalah telah didefinisikan sebagai proses
kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari
keterampilan rutin atau dasar.

Branca, sebagaimana dikutip oleh Syaiful (2012:37), mengungkapkan
bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) pemecahan masalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar
dalam belajar matematika.

Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan
beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami soal. Hal ini disebabkan
karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah dihadapi siswa
sebelumnya. Ada beberapa tahap pemecahan masalah yang dikenalkan oleh para
matematikawan dan para pengajar matematika seperti tahap pemecahan masalah
menurut Polya, Krulik dan Rudnick, serta Dewey. Schoenfeld, sebagaimana
dikutip oleh Ellison (2009:17) menyatakan bahwa bukanlah sebuah pengajaran
mengenai strategi yang dapat menyebabkan perbedaan dalam memecahkan
masalah, lebih dari itu, mempraktikan penyelesaian masalahlah yang kemudian
menjadikan sebuah perbedaan. Menurut Saad & Ghani (2008:120), siswa perlu
melakukan beberapa hal seperti menerima tantangan dari masalah, merencanakan
strategi penyelesaian masalah, menerapkan strategi, dan menguji kembali solusi
yang diperoleh.

Menurut Matlin, sebagaimana dikutip oleh Herlambang (2013:17),
pemecahan masalah dibutuhkan bilamana Kita ingin mencapai tujuan tertentu
tetapi cara penyelesaiannya tidak jelas. Dengan kata lain bila seorang siswa dilatih
untuk menyelesaikan masalah, maka siswa itu menjadi mempunyai keterampilan
tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis
informasi dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang
diperolehnya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk mencari
penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan
semua bekal pengetahuan matematika yang dimiliki.

Sementara itu, menurut Krulik dan Rudnick, sebagaimana dikutip oleh
Carson (2007:21-22), ada lima tahap yang dapat dilakukan dalam memecahkan
masalah yaitu sebagai berikut.
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a) Membaca (read)

b) Mengeksplorasi (explore)

¢) Memilih suatu strategi (select a strategy)

d) Menyelesaikan masalah (solve the problem)

10

e) Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend)

Sedangkan tingkat pemecahan masalah menurut Dewey, sebagaimana
dikutip oleh Carson (2008:39) adalah sebagai berikut.

a) Menghadapi masalah (confront problem)

b) Pendefinisian masalah (define problem)

¢) Penemuan solusi (inventory several solution)

d) Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of solution)

e) Menguji konsekuensi (test concequnces)

Sementara itu, perbandingan dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut

Polya, Krulik dan Rudnick, serta Dewey, menurut Carson (2007:8) dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel Perbedaan Tahap Pemecahan Masalah

Tahap-tahap pemecahan masalah

Krulik dan Rudnick

Polya

Dewey

1.Membaca (read)

2. Mengeksplorasikan
(explore)

3. Memilih suatu strategi
(select a strategy)

4. Meninjau kembali dan
mendiskusikan

(reviewand extend)

1. Memahami masalah
(understand the problem)
2.Membuat rencana
(devise a plan)

3. Melaksanakan rencana
(carry out the plan)

4. Melihat kembali
(looking back)

1. Menghadapi masalah
(confront the problem)
2. Pendefinisian

(define problem)

3. Perumusan
(formulation)

4. Mencoba (test)

5. Evaluasi (evaluation)
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Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan tahap pemecahan masalah
Polya yang meliputi: (a) memahami masalah/understand the problem, (b)
membuat rencana penyelesaian/devise a plan, (c) melaksanakan rencana
penyelesaian/carry out the plan, dan (d) melihat kembali/looking back. Hal ini
dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah
matematika, yaitu terampil dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam
menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat seperti yang diungkapkan oleh
Hudojo sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010:40). Selain itu, menurut Saad &
Ghani (2008:121), tahap pemecahan masalah menurut Polya juga digunakan
secara luas di kurikulum matematika di dunia dan merupakan tahap pemecahan

masalah yang jelas.

2.3 Tahapan Polya
Menurut Polya (1973:5), ada empat tahap pemecahan masalah yaitu; (1)
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan rencana, (4)

memeriksa kembali. Pemecahan masalah Polya dapat dilihat pada Gambar 2.1

berikut.
Understand the problem \

Looking back Devise a plan

\ Carry out the plan /

Gambar 2.1 Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Polya (Polya, 1973:5)

Menurut Polya (1973:5-17), empat tahap pemecahan masalah Polya dirinci
sebagai berikut.
a) Memahami masalah (understand the problem)

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siswa

perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan
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dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Beberapa saran
yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah yang kompleks: (1)
memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari, (2) menjelaskan
masalah sesuai dengan kalimat sendiri, (3) menghubungkannya dengan masalah
lain yang serupa, (4) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5)
mengembangkan model, dan (6) menggambar diagram.

b) Membuat rencana (devise a plan)

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan
siswa dengan cara seperti: (1) menebak, (2) mengembangkan sebuah model, (3)
mensketsa diagram, (4) menyederhanakan masalah, (5) mengidentifikasi pola, (6)
membuat tabel, (7) eksperimen dan simulasi, (8) bekerja terbalik, (9) menguiji
semua kemungkinan, (10) mengidentifikasi sub-tujuan, (11) membuat analogi,
dan (12) mengurutkan data/informasi.

c) Melaksanakan rencana (carry out the plan)

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah direncanakan
sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: (1) mengartikan informasi yang
diberikan ke dalam bentuk matematika; dan (2) melaksanakan strategi selama
proses dan penghitungan yang berlangsung. Secara umum pada tahap ini siswa
perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal rencana tersebut
tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih cara atau rencana lain.

d) Melihat kembali (looking back)

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali langkah
langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, yaitu: (1)
mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi; (2)
mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat; (3) mempertimbangkan
apakah solusinya logis; (4) melihat alternatif penyelesaian yang lain; dan (5)
membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah
pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.

Sementara itu, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut Polya

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Indikator langkah-langkah penyelesaian masalah model Polya

No.

Tahap Pemecahan
Masalah

Indikator

Memahami Masalah

Siswa dapat menuliskan apa saja yang
diketahui,

. Siswa dapat mengetahui keadaan masalah

yang dihadapi, dan
Siswa dapat mengenal notasi yang cocok
untuk masalah yang dihadapi.

Membuat Rencana

Siswa dapat menemukan hubungan antara
data yang diketahui dengan data yang
tidak diketahui,

. Siswa dapat menemukan solusi dari

masalah tersebut, dan
Siswa dapat melibatkan semua hal

penting yang terlibat dalam permasalahan.

Melaksanakan Rencana

Siswa dapat melaksanakan rencana

pemecahannya dengan cermat,

. Siswa dapat mengemukakan kembali

masalah tersebut dengan cara yang
berbeda, dan
Siswa dapat menyelesaikan langkah-

langkah dengan benar.
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Indikator

. Siswa dapat mengecek kembali semua

informasi  yang penting yang telah
teridentif,

. Siswa dapat mempertimbangkan apakah

solusinya logis,

. Siswa dapat melihat alternatif

penyelesaian yang lain, dan

. Siswa dapat membaca pertanyaan kembali

dan bertanya kepada diri sendiri apakah
pertanyaannya sudah benar-benar
terjawab.

Tahap Pemecahan
No.
Masalah
4, Melihat Kembali
2.5 MATERI

2.5.1 Pengertian Produk Cartesius

Jika A dan B adalah dua himpunan yang tidak kosong, maka produk

Cartesius himpunan A dan himpunan B adalah himpunan semua pasangan terurut

(x,y) dengan x € A dany e B dan ditulis AXB = {(x,y) | X eAdany € B}.
Contoh :
Misal A : {a, b, c} dan B : {1, 2}, tentukan :

Jawab:

a. A—-B c. Ao A
b. B> A d B-B

A-B={@l), (bl) (c1), (@2), (b,2), (c2)}
B - A={(La), (Lb), (1,c), (2.a), (2b), (2.c)}
4 - A={(a) (ab), @c), (b,a), (b,b), (b,c), (c,a), (c,b), (c.c)}

B - B ={(11), (1,2), (2,1), (2,2)}
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1) Relasi
Misal :

A — B adalah produk Cartesius himpunan A dan B, maka relasi atau
hubungan R dari A ke B adalah sembarang himpunan bagian dari produk
Cartesius A - B
Pada relasi R = {(x,y)| X € A dan x € B} dapat disebutkan bahwa :

a. Himpunan ordinat pertama dari pasangan terurut (x,y) disebut daerah asal
(domain).

b. Himpunan B, disebut daerah kawan (kodomain).

c. Himpunan bagian dari B yang bersifat Ry dengan y € B disebut daerah hasil
(range) relasi R.

Suatu relasi R = {(x,y) | x € A dan x € B} dapat ditulis dengan

menggunakan :

a. Diagram panah

b. Grafik pada bidang Cartesius
Contoh :

Relasi dari himpunan A : {1,2,3,4} ke himpunan B : {0,1,2,3,4}
ditentukan oleh f : {(1,0), (2,1), (3,2), (4,3)} dapat dituliskan rumus fungsi f :
{(x,y) |ly=x-1,x €A,y € B}.

Fungsi f disajikan dalam diagram panah sebagai berikut :

0 Domain :Ds:{1,2,3,4}
; = 1 Kodomain  : K:{0,12,3.4}
2
13 Range ‘Ry: {0,1,2,3}
4

Relasi f

O = N W B~ O

v

1 2 3 4 5
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2) Fungsi atau Pemetaan
Relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi atau pemetaan, jika dan
hanya jika tiap unsur dalam himpunan A berpasangan tepat hanya dengan sebuah
unsur dalam himpunan B.
f adalah suatu fungsi dari himpunan A ke himpunan B, maka fungsi f

dilambangkan dengan f: A - B

A B jikax eAdany e B, sehingga (Xx,y)
( ‘ ( ‘ e f, maka y disebut peta atau bayangan
dari x oleh fungsi f dinyatakan dengan
X g f(x) lambang y : f(x)
(ditunjukkan dalam gambar disamping)
. W/ -y
f:x2y=1(X)

y = f(x) : rumus untuk fungsi f
x disebut variabel bebas
y disebut variabel tak bebas
Contoh :
Diketahi f : A - B dan dinyatakan oleh rumus f(x) = 2x — 1.
Jika daerah asal A ditetapkan A : {x | 0 <x <4.x e R}
a. Tentukan f (0), f (1), f (2), f (3) dan f (4).
b. Gambarkan grafik fungsi y : f(x) = 2x — 1 dalam bidang kartesius.
c. Tentukan daerah hasil dari fungsi f.
Jawab :
a f(x)=2x-1, maka:
f(0)=-1
f(1)=1
f(2)=3
f(3)=5
f4)=7
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b. Grafik fungsiy : f (x) =2x -1
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y=f(x)=2x-1

c. Daerah hasil fungsif 2> Rr={y|-1<y<7,y e R}

Jika daerah asal dari suatu fungsi f tidak atau belum ditentukan, maka dapat
diambil daerah asalnya himpunan dari semua bilangan real yang mungkin,
sehingga daerah hasilnya merupakan bilangan real. Daerah asal yang ditentukan
dengan cara seperti itu disebut daerah asal alami (natural domain).

Contoh :

Tentukan daerah asal dari fungsi berikut

1L f(x)=—

x+1
Jawab :
f(x) = ﬁ supaya f (x) bernilai real maka x + 1 # 0 atau x # —1

Jadi Df : {x| x e R, dan x =-1}

17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

2. glx)=vV4—x?
Jawab :

g(x) = V4 — x? supaya g(x) bernilai real maka :

4-x>2>0

x2—-4<0

(x-2) (x+2) <0

Jadi Dg = {x| -2 <x <2,x € R}

2.5.2 Fungsi komposisi

Komposisi Fungsi dikenal juga dengan penggandaan atau perkalian fungsi.
Jika dua fungsi digandakan yaitu fungsi f dan g, ditulis gef jika dan hanya jika
kodomain f subset dari domain g. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.
Misalkan f : A - Bdang: C— D adalah suatu fungsi sehingga Rf€ Dr.
Komposisi fungsi f dan g, dengan notasi gef, didefinisikan dengan (gef)(x) =

g(f(x)), untuk setiap x € Dr.

Sifat Sifat Operasi Fungsi Komposisi

Jika suatu fungsi f: R =R dengan f(x) = 4x +3 dan fungsi g :R—R dengan
g(x) = x — 1. Maka dapat ditentukan dengan rumus fungsi komposisi (g o f)(x)
dan (f o g)(x). Dimana:

(GoNE) =g(fx) (fegx) =flg®)
=g(4x +3) =f(x—-1)
=4x+3 -1 =4(x—-1)+3
= 4x + 2 =4x — 1)

Dari penjabaran diatas diperoleh bahwa nilai (g o f)(x) # (f o g)(x).
Penjabaran diatas merupakan salah satu sifat dari operasi fungsi
komposisi. Berikut ini adalah beberapa sifat-sifat operasi fungsi komposisi.

1. Sifat komutatif pada operasi fungsi komposisi tidak berlaku, yaitu (g o f)(x) #
(f e g)(x)
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2. Diketahui f, g, h suatu fungsi, maka pada operasi komposisi fungsi berlaku
sifat asosiatif, yaitu fo(goh) = (fog)oh,
3. Diketahui f suatu fungsi dan | merupakan fungsi identitas, maka terdapat

sebuah fungsi identitas 1(x) = x, sehingga berlaku sifat identitas X, yaitu

(foD=Uof)=f
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian dan Subyek Penelitian
3.1.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat yang digunakan dalam proses penelitian.
Pada penelitian ini tempat yang digunakan adalah SMA Negeri Balung. Adapun
pertimbangan dalam penetapan tempat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Adanya kesediaan dari SMA Negeri Balung untuk dijadikan tempat penelitian
2. Belum pernah diadakan penelitian sejenis
3. Tingkat kemampuan siswa dalam pemahaman materi fungsi dan fungsi

komposisi masih sangat kurang

4. Tingkat heterogennya siswa SMA Negeri Balung

Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada semester ganjil tahun ajaran
2017/2018.
3.1.2 Subyek Penelitian

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dari peneltian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri
Balung. Dari semua kelas X SMA Negeri Balung dipilih satu kelas yang dijadikan
obyek penelitian. Menurut informasi yang diberikan oleh guru bidang studi
matematika, kelas tersebut merupakan kelas yang memiliki tingkat kemampuan

siswa yang bervariasi. Sehingga kelas tersebut dijadiikan subyek penelitian.

3.2 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran yang terdapat dalam penelitian
ini maka perlu adanya definisi operasional. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah :
a. Masalah adalah suatu pertanyaan yang tidak segera dapat ditemukan jawaban
penyelesaiannya dengan menggunakan aturan/hukum tertentu.
b. Pemecahan masalah terbuka berbasis Polya adalah proses yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka yang diberikan.
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Langkah langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah langkah penyelesaian dari Polya antara lain: memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembali. Masalah terbuka
dalam penelitian ini merupakan soal terbuka yang disajikan dalam bentuk

permasalahan yang memiliki jawaban atau solusi yang benar lebih dari satu

3.3 Pendekatan dan Jenis penelitian
3.3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana definisi
dari Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000:3), pendekatan kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Ciri-ciri penelitian
kualitatif menurut Moleong (2000:121) adalah: (1) mempunyai latar alamiah, (2)
peneliti sebagai instrumen utama, (3) menggunakan metode kualitatif, (4) analisis
data secara induktif, (5) teori dari dasar, (6) bersifat deskriptif, (7) lebih
mementingkan proses daripada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus,
(9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) desain yang bersifat
sementara, dan (11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Penelitian ini mengharuskan kehadiran peneliti di lokasi penelitian.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat diutamakan karena pengumpulan
data harus dilaksanakan dalam situasi yang sesungguhnya dan peneliti merupakan
instrumen utama. Instrumen utama berarti peneliti sebagai perencana, pelaksana,
pengendali, pengumpul dan penganalisis data, penarik kesimpulan dan pembuat
laporan. Sebagai perencana, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian yaitu membuat rencana pembelajaran dan alat
penelitian yang diperlukan dalam pengumpulan data. Sebagai pelaksana tindakan
yaitu peneliti sendiri yang mengajar dan melaksanakan tindakan.

Sebagai pengendali, peneliti mengendalikan dan mengawasi proses
pembelajaran yang berlangsung dari awal hingga akhir selama berlangsungnya
penelitian ini. Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai pengumpul data,

penganalisis data, penarik kesimpulan dan pembuat laporan. Pada kegiatan
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pengamatan dan pengumpulan data, peneliti bertindak secara penuh. Peneliti akan
mengumpulkan semua data yang diperlukan dari subjek penelitian yaitu data hasil
tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara secara mendalam.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini mempunyai ciri-ciri
penelitian kualitatif yaitu peneliti sebagai instrumen utama, menggunakan metode
kualitatif, mempunyai latar alami, bersifat deskriptif, analisis data secara induktif,
dan lebih mementingkan proses daripada hasil. Oleh karena itu pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
3.3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, artinya
menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat
perhatian (kemampuan pemecahan masalah) secara kualitatif dan berdasar data
kualitatif. Data yang dihasilkan nantinya berupa kata-kata atau ucapan-ucapan
yang diperoleh dari hasil wawancara dan tulisan atau bilangan yang diperoleh dari
hasil wawancara. Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua
fakta baik tulisan maupun lisan dari sumber data manusia yang telah diamati dan
dokumen terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji seringkas

mungkin untuk menjawab permasalahan.

3.4 Tahap — Tahap Penelitian

Pada penelitian ini diperlukan suatu prosedur yang merupakan tahapan
yang dilakukan sampai diperoleh data-data untuk dianalisis hingga dicapai suatu
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Secara umum tahap — tahap yang

dilakukan pada saat penelitian dapat dilihat pada gambar diagram dibawah ini
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Melihat latar subyek
v

Mempersiapkan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah

v

Validasi instrumen tes kemampuan ]

pemecahan masalah Revisi

Proses Pembelajaran Penyelesaian Masalah
dengan Mengacu Pada Tahap Pemecahan
Masalah Polya

v

Pelaksanaan tes kemampuan masalah

v

Analisis data

v

Kesimpulan

Keterangan :

: Kegiatan Penelitian

<> . Analisis Uji

— . Alur Kegiatan
----------- > . Alur Kegiatan jika diperlukan

Gambar 3.4: Diagram Alur Penelitian
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3.5 Prosedur Penelitian

Langkah dalam penelitian ini diawali dengan pendahuluan kemudian
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, terakhir refleksi. Apabila sudah diketahui letak
keberhasilan maupun hambatan dari pertemuan 1, maka peneliti menentukan
rancangan untuk pertemuan 2. Hasil pertemuan 2 akan dijadikan pedoman untuk
melihat peningkatan hasil belajar yang dilakukan siswa. Jika pada pertemuan ke 2
diperoleh hasil belajar siswa lebih meningkat daripada hasil belajar siswa pada
pertemuan 1, maka pembelajaran dihentikan sampai dua pertemuan saja. Karena
keterbatasan waktu maka pembelajaran ini akan dihentikan sampai pertemuan 1I.
3.5.1 Tindakan Pendahuluan

Kegiatan ini adalah langkah awal sebelum pelaksanaan siklus, untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Tindakan pendahuluan
tersebut antara lain:

1. Memohon ijin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA
Negeri Balung;

2. Menentukan kelas yang akan digunakan untuk penelitian (dengan
pertimbangan dari guru bidang studi matematika);

3. Mengadakan wawancara dengan guru bidang studi matematika mengenai
pengalamannya dalam pembelajaran pada kelas tersebut selama ini dan
bagaimana aktivitas siswa selama proses belajar mengajar;

4. Menentukan jadwal penelitian;

5. Melihat kegiatan belajar mengajar di kelas sebelum dilaksanakan
penelitian;

6. Memberikan tes/kuis pendahuluan terhadap kelas untuk mendapatkan
gambaran tentang seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi

penelitian.
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3.5.2 Tindakan
Tindakan merupakan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan desain
pembelajaran yang telah disusun melalui pemberian tugas pekerjaan rumah pada
pokok bahasan fungsi dan fungsi komposisi Pembelajaran dilakukan sebanyak
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 4x45 menit.
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada pertemuan 1 (2x45 menit)
meliputi :
e Guru (peneliti) membagi siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4 siswa yang heterogen (berdasarkan prestasi dan jenis kelaminnya)
e Guru membagikan Lembar Diskusi | kepada setiap kelompok.
e Guru mengarahkan siswa tentang cara mengerjakan Lembar Diskusi.
e Setelah mengerjakan Lembar Diskusi | guru menunjuk salah satu siswa dari
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya;
e Guru menyuruh siswa mengerjakan soal-soal Lembar Diskusi | secara
individu di lembar jawaban kemudian dikumpulkan;
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada pertemuan 2 (2x45 menit)
meliputi :
e Guru mengingat kembali materi fungsi pada anak-anak
e Guru menjelaskan materi fungsi komposisi kepada anak-anak
e Guru memberi latihan soal pada anak — anak tentang fungsi komposisi
e Guru menunjuk secara acak salah satu siswa untuk mengerjakan di depan
e Guru memilih secara acak 5 anak untuk dijadikan sampel penelitian
e Guru mengevaluasi pemecahan masalah pekerjaan 5 anak tersebut

berdasarkan tahapan Polya

3.6 Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (1998:151) metode pengumpulan data adalah cara-cara
yang dapat dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data
dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurat yang dapat

digunakan dengan tepat sesuai dengan tujuan pendidikan. Metode-metode yang
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digunakan memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda sehingga apabila ada kelemahan
atau kekurangan pada suatu metode dapat dipenuhi oleh metode yang lain.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
observasi, dokumentasi, tes dan wawancara.
3.6.1 Metode Observasi

Menurut Ali (1993:72) observasi merupakan cara untuk mengadakan
pengamatan objek baik secara langsung maupun tidak langsung. Melalui
observasi dapat diketahui sikap dan perilaku objek yang diamati, kegiatan yang
dilakukan, tingkat partisipasi objek dalam kegiatan pembelajaran, proses kegiatan
yang dilakukan, kemampuan dan hasil yang diperoleh. Pada penelitian ini
observasi yang dilakukan adalah observasi langsung dengan mengadakan
pengamatan secara langsung pada gejala-gejala subjek yang diteliti, tindakan
pendahuluan dan saat pembelajaran. Observsi pada pendahuluan dilakukan
peneliti dengan tujuan untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru bidang studi dan aktivitas siswa sebelum penelitian. Observasi pada saat
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pengajaran maupun selama proses penyelesaian tugas. Observasi aktivitas siswa
didasarkan pada pedoman observasi aktivitas siswa dengan kriteria yang sudah
ditentukan.
3.6.2 Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150).

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan pemberian tugas pekerjaan rumah dan
umpan balik. Jenis tes yang digunakan adalah tes uraian, karena tes ini dapat
memunculkan kreativitas siswa dalam berpikir sehingga hanya siswa yang telah
menguasai materi dengan baik yang mampu memberikan jawaban yang benar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Arikunto (1999:163) yang menyebutkan bahwa tes
essay (uraian) mempunyai keunggulan dibandingkan dengan tes objektif, karena

akan memberikan kreativitas siswa dalam mendalami materi yang diberikan.
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3.6.3 Metode Wawancara

Arikunto (2006:155) berpendapat bahwa interview atau wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Kelebihan wawancara
menurut Sudjana (1991:68) adalah bisa kontak langsung dengan siswa sehingga
dapat mengungkapkan jawaban secara lebih bebas dan mendalam. Dalam
pelaksanaannya, Arikunto (2006:156) membedakan interviu menjadi 3 macam,
yaitu :

1) Interviu bebas, inguided interview, dimana pewawancara bebas menanyakan
apa saja, tetapi berhubungan dengan data yang akan dikumpulkan;

2) Interviu terpimpin, guided interview, yaitu interviu yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci
seperti yang dimaksud dalam interviu terstruktur;

3) Interviu bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interviu bebas dan interviu
terpimpin.

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin, karena
pewawancara membawa pedoman pertanyaan yang hanya berupa garis besarnya
saja dan mengembangkannya saat wawancara berlangsung. Wawancara akan
diberikan di SMA Balung kepada guru bidang studi matematika dan siswa kelas
X. Wawancara pada guru bidang studi dilakukan sebelum penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui model pembelajaran yang biasanya dipakai guru bidang
studi matematika. Serta, untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian di SMA
Negeri Balung.

Wawancara kepada siswa dilakukan setelah penelitian selesai dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang pembelajaran yang telah
dilakukan dan juga kesulitan yang dihadapi siswa selama pembelajaran
berlangsung. Wawancara diberikan kepada satu siswa yang mendapat nilai
terbaik, satu siswa yang mendapat nilai sedang, dan satu siswa yang mendapat

nilai terendah.
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3.6.4 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006:158) metode dokumentasi adalah metode untuk
memperoleh data melalui penelitian terhadap benda-benda hal-hal yang tertulis.
Seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, transkip, surat kabar,
majalah, prasasti, dan sebagainya. Pada penelitian ini data yang ingin diperoleh
adalah biodata siswa dan jadwal pelaksanaan pembelajaran matematika untuk

semester genap di SMA Negeri Balung

3.7 Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun
dan mengolah data yang terkumpul. Sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
yang dapat dipertanggung jawabkan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun data yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar siswa dan data hasil
wawancara.
3.7.1 Analisis Data Wawancara

Analisis data hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
a) Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan,
pemusatan, perhatian, penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data
mentah di lapangan. Apabila terdapat data yang tidak valid, maka data itu
dikumpulkan tersendiri dan mungkin dapat digunakan sebagai verifikasi ataupun
hasil samping lainnya.
b) Pemaparan Data

Pemaparan data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data, yaitu
menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.
¢) Menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dan memverifikasi

kesimpulan tersebut.
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3.7.2 Analisis Validasi Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah (
Arikunto, 2013:2012 ). Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
vaiditas isi dan validitas konstruksi.

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir — butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan
dalam tujuan konstruksional khusus. Validator memberikan terhadap instrumen
penelitian secarayang keseluruhan. Hasil penelitian yang telah diberikan ini
disebut data hasil validasi instrumen penelitian, kemudian dimuat dalam tabel
hasil validasi instrumen penelitian. Berdasarkan nilai — nilai tersebut selanjutnya
ditentukan nilai rerata total pada semua aspekorang (Ta). Nilai Ta ditentukan utuk
melihat tingkat kevalidan instrumen penelitian. Berikut langkah — langkah
kegiatan penentuan Ta,

a. Setelah hasil penilaian dimuat dalam tabelvalidasi sal tes pemecahan masalah,
kemudian menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk
setiap tiap aspek (/;) dengan persamaan:

===

Dengan:

V;; = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

v = banyaknya validator
Hasil I; akan diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai dalam tabel
tersebut.

b. Dengan nilai I;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek Va
dengan persamaan:

_ Yiea i

Va n
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan berkaitan dengan tingkat profil
pemecahan masalah siswa dengan tahapan Polya dapat diambil kesimpulan yaitu
:Tahap memahami masalah, pada S1 sampai S5 dapat memahami soal dengan
menyusun informasi yang diperlukan dan menuliskan apa yang ditanyakan..
Tahap rencana penyelesaian, pada S2 dan S5 tidak dapat menentukan cara yang
dipakai untuk menyelesaikan masalah, pada S4 kurang dapat menuliskan rencana
penyelesaian dengan baik karena masih ada tahapan yang terlewati Sldan S3
dapat menentukan cara yang dipakai untuk menyelesaikan masalah. Tahap
melaksanakan rencana, pada S5 dan S2 tidak dapat melaksanakan rencana, pada
S1, S3, dan S4 dapat menerapkan cara yang direncanakan ke dalam suatu
permasalahan Tahap memeriksa kembali, S2 dan S5 tidak dapat melihat kembali
karena tidak dapat menentukan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan
tidak dapat menentukan dan membandingkan cara atau alternatif lain untuk
menyelesaikan permasalahan. S4 kurang dapat melihat kembali solusi
permasalahan. S4 dapat menentukan atau membuat kesimpulan yang sesuai
dengan permasalahan tetapi S4 tidak dapat menentukan cara atau alternatif lain
untuk menyelesaikan permasalahan. Pada S1 dan S3 dapat melihat kembali solusi
atau jawaban dari permasalahan, S1 dan S3 dapat menentukan atau membuat
kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan S1 dan S3 dapat menentukan
cara atau alternative lain untuk menyelesaikan permasalahan serta

membandingkan kedua cara atau alternatif penyelesaian permasalahan tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, adapun beberapa saran yang

bisa diberikan yakni sebagai berikut :

1) Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis disarankan untuk
memberi pengarahan terlebih dahulu mengenai Polya karena siswa belum

terbiasa mengerjakan secara bertahap.
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2) Kepada pengajar, hendaknya juga memberikan soal terbuka sehingga siswa
terbiasa dalam mengerjakan permasalahan dengan banyak penyelesaian guna
meningkatkan berpikir Kritis siswa.

3) Kepada siswa, disarankan untuk giat belajar dalam menyelesaikan pemecahan

masalah matematika terbuka guna meningkatkan tingkat berpikir kritisnya.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul Permasalahan Variabel Indikator Metode Penelitian Sumber Data
Profil Bagaimana profil | Profil Pemecahan 1. Jenis penelitian : deskriptif — kualitatif | Siswa
kemampuan kemampuan pemecahan (rjnaa;:?rl]ah Pwd 2. Metode pengumpulan data : angket, tes
pemecahan pemecehan masalah siswa, | menyelesaikan dan wawancara
masalah siswa | masalah siswa Tahapan polya nipsalah bergitan 3. Subyek penelitian : siswa kelas X SMA

berdasarkan
tahapan Polya

berdasarkan
tahapan Polya

dengan fungsi yang
disesuaikan dengan
langkah — langkah
pemecahan
masalah polya yang
meliputi :
memahami
masalah, membuat
rencana,
melaksanakan
rencana dan
memeriksa kembali

Negeri Balung

Ly


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Lampiran B. Kisi-Kisi Tes

KISI KISI TES PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester : X/Ganyjil
Sub Pokok Bahasan : Fungsi dan Fungsi Komposisi
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 80 menit
. . . No.
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Soal
Menggunakan konsep Menggunakan konsep e Menentukan nilai 1
aljabar dalam pemecahan | aljabar dalam pemecahan adanb
masalah fungsi masalah fungsi dan fungsi | ¢ Menentukan
komposisi domain 2
e Menentukan 3
fungsi (gof)(x)
e Menentukan 4
fungsi f(x-2)
e Menentukan
: 5
fungsi g(x)
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Lampiran C. Petunjuk Tes Pemecahan Masalah

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

PETUNJUK PENGERJAAN
1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang
tersedia.
2. Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah berikut.
a. Memahami masalah
¢ Tulislah data yang diketahui dan yang ditanyakan
e Tulislah data yang diperlukan dalam menyelesaikan soal
tapi tidak diketahui dalam soal
b. Merencanakan penyelesaian
e Tulislah rumus untuk menyelesaikan masalah
c. Melaksanakan rencana
e Masukkan data ke dalam rumus
e Lakukan perhitungan untuk menyelesaikan masalah dan
kerjakan secara runtut
d. Memeriksa jawaban yang diperoleh
e Periksa kembali jawaban yang diperoleh
e Tuliskan kesimpulan jawaban yang sesuai pertanyaan pada
soal
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan
perhitungan pada kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan
5. Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah
6. Waktu mengerjakan soal 80 menit
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Lampiran C1. Tes Pemecahan Masalah

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester  : X/ganjil
Pokok Bahasan : fungsi
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 80 menit

1. Diketahui f(x) = ax+b, dengan f(4) = -3, dan f(2)=9, tentukan nilaia dan b !
2. Tentukan domain dari f(x) =vVx2 —x — 6
3. Fungsi f dan g adalah pemetaan dari R ke R yang dirumuskan oleh f(x) = 3x

+5 dan g(x) = %,x;t—l. Maka (g = )(x) adalah ...
+

4. Jika g(x) = x + 3 dan (f o g)(x) = x* — 4, maka
fx-2)=...
5. Jika f(x) = v/x +1dan (fog)(X) = 2+/x —1, maka g(x) = ...
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Lampiran D. Lembar Jawaban Siswa

LEMBAR JAWABAN SISWA
PETUNJUK PENGERJAAN
1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang

tersedia.
2. Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah yang sudah disediakan
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan
perhitungan pada kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan
5. Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

6. Waktu mengerjakan soal 80 menit
Nama
Nomor Absen

Kelas

1. Tahap 1: memahami masalah

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
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Tahap 4 : memeriksa kembali

2. Tahap 1: memahami masalah

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

Tahap 4 : memeriksa kembali

52
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3. Tahap 1: memahami masalah

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

Tahap 4 : memeriksa kembali

4. Tahap 1 : memahami masalah

53
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Tahap 2 :

Tahap 3 :

Tahap 4 :

5. Tahap1l:

Tahap 2 :

Tahap 3 :

perencanaan cara penyelesaian

pelaksanaan rencana

memeriksa kembali

memahami masalah

perencanaan cara penyelesaian

pelaksanaan rencana

54
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Tahap 4 : memeriksa kembali

55


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran E. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN
. Tahap 1 : memahami masalah
Diketahui : fungsi f(x) = ax+b

fungsi f(4) = -3

fungsi f(2) =9

Ditanya ‘nilaiadanb ?

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
Adapun langkah — langkah penyelesaiannya dari soal diatas
a. Mensubtitusi nilai x = 4 ke bentuk fungsi f(x) = ax+b
b. Mensubtitusi nilai x = 2 ke bentuk fungsi f(x) = ax+b
c. Menentukan nilai a dan b dengan mengeliminasi kedua persamaan tersebut
Tahap 3 : pelaksanaan rencana
a. f(x) =ax+b
Ketikax =4, f(4) = 4a+b =-3
b. f(x) =ax+b
Ketikax =2, f(2) =2a+b =9
c. Ketikax =4, f(4) =4a+b=-3

Ketikax=2,f(2) =2a+b=9

2a=-12
a=-6
2a+b =9
2(-6)+b=9
-12+b=9

b=21

56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tahap 4: memeriksa kembali

a=-6

b=21

f(x) = ax+b

f(4) = 4a+21 f(2) = 2a+b
=4(-6) + 21 =2(-6) + 21
=-24+21 =-12+21
= -3 (benar) =9 (benar)

2. Tahap 1: memahami masalah
Diketahui ~ : f(x) = Vx2 — x — 6.
Ditanya : domain dari f(x)
Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
Adapun langkah — langkah penyelesaiannya dari soal diatas
a. Menentukan syarat f(x)= 0
b. Memfaktorkan bentuk f(x) yang didalam akar
c. Membuat garis bilangan untuk menentukan domainnya
Tahap 3 : pelaksanaan rencana
a fX)= Vx2—x—-6>0
b. f{x)=(x*—x-6)=0
(x-3)(x+2) =0
X =3 atau x = -2

c. denganx =3 ataux =-2

+++ — — — + +
<< o c >
-2 3

Di={x|x<-2atau x>3, x€ER}
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Tahap 4: memeriksa kembali
x=-2-f(-2)=v4+2—-6=+/0=0,0 > 0 (benar)
3. Tahap 1 : memahami masalah

Diketahui (f(x) =3x+5

2X
X) = — , x#-1.
9(x) X+1

Ditanya : Rumus (gof)(x)
Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
Adapun langkah — langkah penyelesaiannya dari soal diatas
Dengan mensubstitusikan secara langsung nilai pada fungsi yang akan dicari.
Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(9of)(x) = g(f(x))
= g(3x+5)

_ 2(3x+5)
3x+5+1
6x+10

= X F —2
3x+6

Tahap 4: memeriksa kembali
fx)=3x+5

2X
X)= — , x#-1
9(x) X+1

(gof)(x) = g(f(x))
= g(3x+5)

__ 2(3x+5)

T 3x+5+1

6x+10

= X F —2
3x+6

4. Tahap 1 : memahami masalah

Diketahui tg(x)=x+3
(fog)(x) =x*—4

Ditanya (f(x—2)?
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Adapun langkah — langkah penyelesaiannya dari soal diatas
a. Menentukan f(x) terlebih dahulu

b. Mensubstitusikan secara langsung nilai pada fungsi yang akan dicari.

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
a. (feg)(x)=x2-4
flg(x) =x*-4

f(x+3) =x2-4
Misal ;y =x+ 3
X=y-3

fly) =(y-3)°-4
fly) =y*—6y +9-4
f(x) =x?—6x+5
b. f(Xx) =x*—6x+5
f(x-2)=(x-2)>—6(x-2)+5
=X>-4X+4-6Xx+12+5
=x2-10x + 21
Tahap 4: memeriksa kembali
(feg)(x) = x*—4
fla®) =f(g)
=f(x+3)
=(x+3)?2?-6(x+3)+5
= x2 — 4 (benar)
5. Tahap 1 : memahami masalah
Diketahui  : f(x) = V/x +1

(fog)(x) =2/x -1
Ditanya 1g(x) ?

59
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
Adapun langkah — langkah penyelesaiannya dari soal diatas
Mensubstitusikan secara langsung nilai pada fungsi yang akan dicari.

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(feg)(x) =2vx -1
flg) = 2vx-1

VI(X)+1 = 2+vx -1 yyadratkan kedua ruas
g(x) +1=4(x-1)

gx)+1=4x-4

gx) =4x-5

Tahap 4: memeriksa kembali

f(x) = Jx+1

g(x) =4x-5

(feg)(x) =f(4x-5)
—Vix—5+1
=V4x — 4

= 2vx — 1 (benar)

60
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Lampiran F. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SOAL FUNGSI PEMECAHAN
MASALAH BERDASAR LANGKAH POLYA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan  : SMA
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Sub Pokok Bahasan : Fungsi
Petunjuk !
1. Berilah tanda (V') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut poendapat
anda
2. Keterangan :
1 : berarti “tidak valid”
: berarti “kurang valid”
: berarti “cukup valid”
: berarti “valid”
: berarti “sangat valid”

D AW N

No Aspek yang diamati Penilaian

1 2 3 4

1. | Validasi isi

a. Maksud soal dirumuskan
dengan singkat dan jelas

b. Soal dapat diselesaikan dengan
menggunakan tahapan Polya

2. | Validasi konstruksi

a. Permasalahan yang disajikan
merupakan bentuk persamaan
fungsi pemecahan masalah

b. Mengembangkan kemampuan
penyelesaian masalah
berdasarkan kriteria polya yang
meliputi :
a. Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian
c. Melaksanakan rencana
d. Memeriksa jawaban

3. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah
soal yang diberikan
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Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda

no

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

Soal dapat digunakan tanpa revisi

Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

............ yerenneneeenneneenennenn.. 2017

Validator
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Lampiran F1. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SOAL FUNGSI PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk !

l.

5

BERDASAR LANGKAH POLYA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMA
Kelas / Semester : X / Ganyil

Sub Pokok Bahasan : Fungsi

Berilah tanda ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut poendapat anda

63

yang diberikan

Keterangan :
1 : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”
No Aspek yang diamati Penilaian
1 3
15 Validasi isi
a. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas
b. Soal dapat diselesaikan dengan L
menggunakan tahapan Polya
2. Validasi konstruksi
a. Permasalahan yang disajikan
merupakan bentuk persamaan T
fungsi pemecahan masalah
b. Mengembangkan kemampuan
A penyelesaian masalah berdasarkan
: kriteria polya yang meliputi : l/
a. Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian
c. Melaksanakan rencana
d. Memeriksa jawaban
3. Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal
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4. Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda \/

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

Validator

Mt
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Lampiran F2. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SOAL FUNGSI PEMECAHAN MASALAH
BERDASAR LANGKAH POLYA

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan ~ : SMA

Kelas / Semester : X / Ganjil

Sub Pokok Bahasan : Fungsi
Petunjuk !

1. Berilah tanda ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut poendapat anda
2. Keterangan :
1 : berarti “tidak valid”
: berarti “kurang valid™
. berarti “cukup valid”
: berarti “valid”
: berarti “sangat valid”

B LN

wn

No Aspek yang diamati Penilaian

1 2 3 -

1. Validasi isi

a. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas

b. Soal dapat diselesaikan dengan
menggunakan tahapan Polya

2. Validasi konstruksi

a. Permasalahan yang disajikan
merupakan bentuk persamaan
fungsi pemecahan masalah

b. Mengembangkan kemampuan

" penyelesaian masalah berdasarkan
kriteria polya yang meliputi :
a. Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian
c. Melaksanakan rencana
d. Memeriksa jawaban

< |< 1

s

3. Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal \/
yang diberikan
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Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak
menimbulkan makna ganda

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

. Soal dapat digunakan tanpa revisi
. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

Validator

Wif- 9880602018 01 (6T
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Lampiran F3

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL

Tabel Analisis Data Hasil Validasi Soal

Aspek yang Penilaian
_ _ li Va
diamati Validator 1 Validator 2
la 5 5 5
1b 4 5 4,5
2a 4 5 4,5
4,5
2b 4 5 4,5
3 4 5 4,5
4 3 5 4
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Lampiran G. Lembar Jawaban Siswa

LEMBAR JAWABAN SISWA
PETUNJUK PENGERJAAN
. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang tersedia.
. Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah yang sudah disediakan
. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan perhitungan pada
kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan
. Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

. Waktu mengerjakan soal 80 menit

Nama : ACthO/ (/QOI‘yQD pf/Clh
Nomor Absen 0f
Kelas

1. Tahap | : memahami masalah
Diketahur - F(x) =axth
F(4) = -3
£ (2)= g
Ditanyg = acan b ... 2

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Memasukkan fillac x ke dalam bentuk ax rb

olan  kemugian Mmengelminase  persamaan  fehingga
Ketemu nilac a dan b

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

F(x] =axth

F(u) = yarh = -3 {4 Jei o

f(2) = aath =9 5 b ;3
24 = ~(2

a =¢
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mensubstibug’ £(x) pada g(x

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(90F) (%) = 9 (¢ (x))
=9 (3x¢t$)
= 2 (3X“§)

3x tSH
= FlO

——

sx G

Tahap 4 : memeriksa kembali

(q0F) () = ext (e
ax t6

-~

4. Tahap 1 : memahami masalah
Dicetahuc = g0¢)= x t3
CFoq JOc)e 2ty
Ditanya  (x-2) ...

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Menentucan  £(x) kemudtan  mencan £(x-2)

69


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mensubstibtg’ F(x) pada g(x)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(90F) () = 9 (¢ (x))
=g (3xt$)
=2 (3xtS)

3xtSH
= X EIO

e e

= C

Tahap 4 : memeriksa kembali

(qogj {>)= &x PO
ax b6

4. Tahap | : memahami masalah
Dicetahud = 9x)= x t3
LER9 JEels =ty
Ditonya  f(x -2)... 7

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Menentucan f£(x) kemudian mencan p(x-2)

70
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Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(F09 ) (¥) = x*~y
£090<) = x>~y

F(xt3)=x*Y

Tahap 4 : memeriksa kembali

. Tahap | : memahami masalah

Diketahut: £(x) = Ux 1

(Fog) (x) = 2% =
Diranya - g (x)---?

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mencupctttue £ex) pada (fog) Ox)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(Fog) (x) = 2 Vi~
F L9l AR

\/goc) Fl =2 U x~( cuadrattan
(FaeIa)® = (avx== )*

g(x) +t = q(-1)
9 () Hl= Yx-y

gq(x) =4x-§

71
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Tahap 4 : memeriksa kembali
Jadc‘ goc) = x-§
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LEMBAR JAWABAN SISWA
PETUNJUK PENGERJAAN
Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang tersedia.
Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah pemecahan

masalah yang sudah disediakan

Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan perhitungan pada
kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan
Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

Waktu mengerjakan soal 80 menit

Nama ::Rl%a Lara.s lk)ijagan’c?
Nomor Absen : 29
Kelas

1. Tahap | : memahami masalah
Aicekanoi £ 0) =ax+b dtonyy : a dan b
£(a)= -3
f)=9

Tahap 2 : perencanaan cara penvelesaian

a. memacukkan niloi x ke ax+b

b Mengeliminasi wvatuk  mencart plai @dan b

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

X =4 - 4a+b = =3 Qa+b=9

¥ ad »d04p =9 _ 2(-t)+b=9
Qa0 =-1a ~la+tb =9
a=-6 b=9+\a

a1
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Tahap 4 : memeriksa kembali

Jadi wlai a=-6 dan  oplay b = al

2. Tahap 1 : memahami masalah

diketrhul ¢ £ 02 Y a2oxag
O\lhungo : domarn 'f(»\‘)- .

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
a fongsi f(x) 20
b memfabh:r(:q n
¢. Membuat garre  bilangan

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
flx)- {xtox-L 20

d,___.
X1-WEE o8 o e l +

(x-%) (x+2) -2 3

x=3 atmy X2-2 Xx<$-~2 atau x> 3

Tahap 4 : memeriksa kembali

Do man fongsi f(x) = {Xlx $-2 atav x>3  x€R]

3. Tahap 1 : memahami masalah
Aetahvi ¢ f(®) = 3X+S dittnya = (g0 (). 2
ﬂ(ﬂ g

x4 |
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

mensobstifuci  fongsi £07) tedalam 4(x)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(gos) (x)

9 (fem)

g (3x+s)
2 (Bxis)
(BXH‘)M
_bXx~xlD

3x t6

Tahap 4 : memeriksa kembali

(goQ)afP) o =P

33X + b

4. Tahap 1 : memahami masalah

dietahyi: g(x) = x +3
(fo9) (x) = x*-4
{(x-z) R

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

===

mencari f (x)

difanyg

kemudian  Menenfutan f Cx -2)

75
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Taha(p3 : p)elzzk.;anaan ;‘encana 'f(x) 2 (H —3-)1_ 4 ’f'(x-'&)’
= i 2
ool lx Xm 4 5 5‘-63“‘3") =(X—~?:) *é(X-’L)’fS‘
f (gu)) = x™~4 * Lyt S =x=dx+4~Lx +12+3
flx+3) =x-4 - J =x- 10 x + 2l
mealkan Y= x +3 '&'(X)= % iy + 5
Y8 2
X =249Y-3
Tahap 4 : memeriksa kembali
£ (<) = x™ - 6x 45
£ (x-2) = x*l10x +24
5. Tahap 1 : memahami masalak
diketahor: £ () = xea ditanya : a(x) ... 02

(fe9) (*) = 2 Fe=

LS

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

mensubshtusi fungsi flx) ke dalam g(x)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
£(x) = Vxa
(f9) ) =20 0=y
f (g(x) = 2 Vet

(9k) 41 =2 X-1 bkt

(\l gl 41)* = (2~ !
g9(x) +1 =4(x-1)
g(x) *1 L Pl

g(x) = 4x-4-1

4x -5

2]
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Tahap 4 : memeriksa kembali

ax) = 4x-¢
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LEMBAR JAWABAN SISWA
PETUNJUK PENGERJAAN

. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang tersedia.

Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah yang sudah disediakan

Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan perhitungar pada
kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan

Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

Waktu mengerjakan soal 80 menit

Nama :QQV\SQ PFC\MUB]“’\Q
Nomor Absen ! 2(0
Kelas X

1. Tahap 1 : memahami masalah
fY) - 43
(1] -8
Ditaryr : A fan bz ... ?

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Perencancan Cato perygigealon Mgradiminas kg ppramoan

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

Perencaroon Cora Penygigsaion

f(x) = axtb 20 +© =0
7¢-pYt0=9
{(.L’):(/O"-b:—g __‘CL *’bag
f(r)-201tb=9 - b =21
90 ~lL

a6
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Tahap 4 : memeriksa kembali
Mameriksa trgmag
a:-6 8w b= 2

2. Tahap 1 : memahami masalah
Mepatiarmi MOSAIAE Sgsant £ (v ) - VT mog
Diforya = Donain

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Rerandanaon. Cora Pangigroion M0 o tocken: Xt - x -

s

Tahap 3 : pelaksana&hv;enc&na

Priaesanecn Cora: Penygigsaian
f C)C):\/ X'Z-)<:*f9
Xte x~b20
(x-3)(x ¥2)
XES Ol x> <2

Tahap 4 : memeriksa kembali

Nemenesa ksgobai: Powein - £-2 3t

3. Tahap 1 : memahami masalah

Meahami [Yesalah
f &) =3x1S 5 Dianya = (9oF) (<)=... 7

glxj=> 2x_
X+
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Vgmagageon £ (x) kg 9

Tahap 2 : pelaksanaan rencana
(908) (x) - gl Fx))
> ( 3x4S)

3x 48+
i C=>< Jf‘\O ;
Ixto

Tahap 4 : memeriksa kembali
(90;}&) > bx +0
3x +b

-

4. Tahap 1 : memahami masalah
Dikefait = G x) = x +3
( fog) (x) » X -y
Ditaoya = " f(x-2)» .. 7

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mencori : Zf(x—z)
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Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(P0g) ) {x2-4)
F(9(x))>xty
£ (xx 3 i Xty

Tahap 4 : memeriksa kembali

5. Tahap | : memahami masalah
PCx) >V h
(pg)(x) = 2Vt
DItAYa =9 (x)» -7
Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mamasteea ¢ (<) poda (#og)cx)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(F()g) LEE W=t

£ (90x)) > 2V %A

Vo (o » 2V
9 OVt = (@Vx)t
X GINE » Y(x=t)

Qj(:’c)kl 3 LIX—-({
9x) > Yx-y-~
9C) = Y x5
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Tahap 4 : memeriksa kembali

9(x) = Yx-§
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LEMBAR JAWABAN SISWA
PETUNJUK PENGERJAAN

Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang tersedia.
Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu.
Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah pemecahan
masalah yang sudah disediakan
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan perhitungan pada
kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan
Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

Waktu mengerjakan soal 80 menit

Nama : /\'df‘/)da /4 UFFO y([mf)a
Nomor Absen : O
Kelas

1. Tahap 1 : memahami masalah
diket = #Cx) =ax +b
Fly)=-3
t(2) =9

ditange = a dan b )

(¥

n

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

. mensubsitusikan nilci p ke FUNgsi
au +b
° mengeam nast ,oersamaan

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

FlY) -4 b= -3
7(2) =aa+b=9 —a(-e)+p-=9

=

Q:*G
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Tahap 4 : memeriksa kembali

(x) =qx tbh
A =26 dan b=afl

2. Tahap 1 : memahami masalah
difet « p(x) = m
ditanga = domain

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian
esyaraf  §lx) harus pocitip

o mempaktorkan

s membuct garcs é/"/omgam

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

ool 20

X -X‘Q =0
()( ~3) (X +_z)
Ny ‘//"2\&
- 7 J
46—1_—{ o l + 5 Domwn:xé““l ajau /Y)/S
- 5

Tahap 4 : memeriksa kembali

Dfr{x/xé‘-i afau x3.3 Ixéﬂ}

3. Tahap | : memahami masalah

doketaper - f(x) =Sx+L
9lx) =~ ax
Y]

ditanyy
s (gor )t x) ... )
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

memas.ukkcm f‘(_//)gg./‘ F[X) k da[’am y{X]

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(g0f) (%) = 9(F£(x))
> 9(sy +5 )

= 2(31 +5)
— A M

Tahap 4 : memeriksa kembali

(90f)( 1) = ¢u +t0

B

20 +¢

-~

4. Tahap 1 : memahami masalah
diketahur - glx) =~ x+3
(fog.)()‘:) :/v"'z—y

ditan
s plral. s e
Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

« mencari f(x) daheley
c mencar f(x ~&)

85
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Tahap 3 : pelaksanaan rencana

(feg )(x) =~y pix-a)= (x2)"~ 6 (x-a)¢s
T(xt3) = x*-y . (xn:z)(xﬁ) ~OXxti1a to¢
flx)=(xt3)"-y o o e
=(x‘fa)(,w3)py X 1Y ~Gxtrasp
F 2 toxtg )y = Xl-sox tay
= "J‘G)c+g~

Tahap 4 : memeriksa kembali

Flx-2) = x2_10x+a1

5. Tahap 1 : memahami masalah
diketaher = Flx) = Vi
fog =a/x-r
c(fl‘fanga = y[,() " ?

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

memasukkan flx) pada (foij

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
N (',cog)(‘x) 248 N =ims
f(g(zt)) = al\/x-
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Tahap 4 : memeriksa kembali
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LEMBAR JAWABAN SISWA

PETUNJUK PENGERJAAN —
Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar jawaban yang tersedlik
Sebelum mengerjakan soal, silakan baca soal dengan teliti terlebih dahulu. &
Jawablah soal-soal yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah pemecah'jm
masalah yang sudah disediakan \
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia dan melakukan perhitungan pada
kertas buram atau coret-coretan yang sudah disediakan

Dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

Waktu mengerjakan soal 80 menit

Nama g \lJ (°an ‘oUlc‘ﬂaa)a'H
Nomor Absen s el
Kelas

1. Tahap 1 : memahami masalah
Ditetgbur * FA) = ~3
FG). 9

Ottande | a don é

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mengetiminasi

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

X,V, (/q‘l'b:—g
200t 9

24 =/2
aAz-=12. -b
J
4+b -+ 9
2(6) +b>9
4 2 112

,

Loe 21
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Tahap 4 : memeriksa kembali
Jodi oilai o 2 ~ ¢ dan
Aitr b > - gl

2. Tahap | : memahami masalah

Dicerabui !
Llm) s X ox =4
brranye * Domain

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

Tahap 4 : memeriksa kembali

3. Tahap 1 : memahami masalah

piceranur « £0x) > 3k 45

9&) = >
xH

ofanda ; (gop ks o~ 7

89
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Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Memasutlan £0x) ke datam 90¢)

Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(9F )(¥)~ 9 Ceex))
> g8 x 17,
~ 2 (3¥ t5 )
ety H
2 5K +lo

30Fp-

Tahap 4 : memeriksa kembali

(9oF)(¥) ~ 6 ¥ + (0
&

4. Tahap | : memahami masalah
Dlcctahui @ ) = x+3

(f29)(x) = x*-9
g £(e-2)s .- 7

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mematvetan forgs] 50x ) ke satarn (£ )y )
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Tahap 3 : pelaksanaan rencana
(pe9)(%) ~ x>~ ¢
Ef3os) ~ X Y
[ (xe3)> X2=Y -

Tahap 4 : memeriksa kembali

5. Tahap 1 : memahami masalah

Dkefabet + £0X) « Bt/
(£o9)Cx) = 2V¥~I

otany® ! Icx) = oo - "

Tahap 2 : perencanaan cara penyelesaian

Mematukta n ffmgd £0x) ke Satom (fog )Cﬁj»r- e

Tahap 3 : pelaksanaan rencana

: (fog)(x) » 9V
£ (90x)) « 2 V%
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Tahap 4 : memeriksa kembali
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